Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430
Vol. 3 No. 2 Juli 2024

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening pada PT
Jamkrida Riau

Mika Yani Br Sinaga! Dewita Suryati Ningsih? Dian Puspita Novrianti3
Program Studi Manajemen, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Riau, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesial23
Email:

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai dengan motivasi kerja sebagai Variabel Intervening pada PT. Jamkrida Riau. Penelitian ini
dilakukan menggunakan data primer yang dikumpulkan dari responden melalui kuesioner, adapun
responden terdiri dari 65 karyawan PT. Jamkirda Riau. Kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan
analisis path untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
Lingkungan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja
berpengaruh positif secara signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Lingkungan berpengaruh positif
secara signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Motivasi kerja berpengaruh positif secara signifikan
terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja mampu memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja.
Motivasi kerja mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki posisi sangat strategis dalam organisasi, artinya unsur
manusia memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan. Di
dalam suatu organisasi atau perusahaan, manusia adalah salah satu unsur yang penting
didalamnya. Tanpa peran manusia organisasi tidak akan berjalan, dikarena manusia
merupakan penggerak berjalan atau tidaknya sebuah organisasi atau perusahaan. Oleh sebab
itu sebaiknya organisasi memberi suatu arahan atau pengaruh yang baik untuk tercapainya
sebuah tujuan organisasi. Untuk mengetahui tercapainya sebuah tujuan organisasi atau
perusahaan. Dapat dilihat dari hasil kinerja karyawan atau anggota organisasi.

Pada pelaksanaannya, kinerja dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor penting, diantaranya
adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada pada
lingkungan kerja dan dapat mempengaruhi diri setiap pekerja dalam menjalankan tugas seperti
suhu ruangan, pencahayan, dan perlengkapan kerja yang memadai atau tidak. Jika lingkungan
kerja dalam perusahaan tidak baik maka akan menyebabkan karyawan malas bekerja dan
dapat mempengaruhi kualitas bekerja yang menurun. Lingkungan kerja yang baik adalah
lingkungan kerja yang memiliki manajemen yang baik, Menurut Afandi (2018). Selain dari
lingkungan kerja, disiplin kerja juga mempengaruhi kinerja dari karyawan. disiplin kerja adalah
kemampuan kerja seseorang secara teratur, tekun, dan bekerja sesuai aturan-aturan yang
berlaku dalam organisasi. Jika karyawan disiplin dalam pekrjaan, maka hasil kerjanya akan
berkualitas dan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan juga akan efisien dan
tepat waktu.

Menurut Sumadhinata, (2018) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
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perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar mentaati semua
peraturan dan norma sosial yang berlaku disuatu perusahaan. Disiplin diri sangat besar
perannya dalam mencapai tujuan organisasi. Semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi
prestasi kerja atau kinerja yang dapat dicapai. Salah satu masalah disiplin yang cukup menarik
perhatian adalah masalah disiplin pegawai PT. Jamkrida Riau. Salah satu ketentuan yang harus
dipenuhi oleh pegawai PT. Jamkrida Riau yaitu masuk kerja dan ketentuan jam kerja yakni
datang tepat waktu, melaksanakan tugas dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. Tingkat
penyelesaian pekerjaan PT. Jamkrida Riau selama 3 tahun.

Tingkat penyelesaian pekerjaan tepat waktu pegawai PT. Jamkrida Riau cukup banyak
tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Hal ini dapat dibuktikan dari perbandingan
penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu cenderung mengalami naik dari tahun 2020-2021,
dan turun pada tahun 2022 serta mengalami peningkatan kembali di tahun 2023. Penyelesaian
pekerjaan tidak tepat waktu ini disebabkan kinerja karyawan yang kurang disiplin dan tidak
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan seperti menyelesaikan pekerjaan tidak tepat
waktu, dan terkadang tugas yang diberikan kurang baik hasilnya. Kedisiplinan dapat
mempengaruhi kinerja, dengan adanya disiplin kerja yang baik dari karyawan seperti datang
tepat waktu, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh
perusahaan,mentaati peraturan perusahaan maka akan dapat meningkatkan kinerja dari
karyawan tersebut sehingga target perusahaan akan tercapai. Penilaian kinerja pegawai PT.
Jamkrida Riau sudah dapat dikatan kurang baik, karena dari persentase indikator kinerja yang
mengalami penurunan dari tahun 2020-2023. Kinerja yang dihasilkan oleh pegawai PT.
Jamkrida Riau ini juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja.

Lingkungan kerja menurut Afandi (2018) adalah sesuatu yang ada dilingkungan para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur,
kelembaban, pentilasi, penerangan, kebersihan tempat kerja,dan memadai tidaknya alat-alat
perlengkapan kerja. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang pekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh
kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. Jika lingkungan kerja tidak baik
dapat mengakibatkan karyawan malas dalam bekerja dan akan mempengaruhi produktivitas
karyawan yang pada akhirnya tujuan perusahaan tidak berjalan dengan baik. Fenomena yang
terjadi pada PT. Jamkrida Riau yaitu: 1. Lingkungan kerja yang tidak kondusif, seperti adanya
kesenggangan sosial antar pegawai dengan yang laiinya; 2. Fasilitas kantor yang kurang
memadai, seperti ukuran ruangan kerja, suhu udara serta peralatan kerja.

Kurangnya fasilitas yang mendukung karyawan untuk bekerja lebih nyaman. Seperti suhu
udara dalam ruangan yang kurang sejuk karena kurangnya pendingin ruangan (AC) yang
mengakibatkan suhu ruangan panas dan kurang nyaman dalam bekerja. Kemudian terdapat
peralatan kantor yang perlu di ganti agar karyawan nyaman dalam bekerja sehingga karyawan
semakin produktif dan mendapatkan hasil kerja yang memuaskan serta mencapai target
perusahaan. Tingkat disiplin kerja pegawai PT. Jamkrida Riau masih rendah. Hal ini terlihat dari
ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan tidak sesuai. Serta dalam tabel 1.3 bukan hanya
disiplin kerja yang rendah tetapi lingkungan yang kurang nyaman tidak cukup terlihat dari
fasilitas kantor yang ada. Rendahnya tingkat disiplin kerja dan lingkungan kerja dapat
membawa dampak buruk terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja termasuk faktor
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Seperti dari hasil pra survei yang dilakukan
dengan menggunakan kuisioner mengenai lingkungan kerja, pra survei dilakukan pada bulan
November 2022 yang disebarkan kepada 25 responden (karyawan) PT. Jamkrida Riau.

Hasil pra survei terkait lingkungan kerja karyawan PT. Jamkrida Riau belum sepenuhnya
optimal. Dari tanggapan responden terhadap kuisioner yang penulis sebarkan yang
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menyangkut dalam lingkungan kerja rata-rata masih banyak yang menjawab tidak setuju.
Adapun pernyataan yang tidak setuju terlihat dari: 1. Kenyamanan dan kebisingan di tempat
kerja 48%, 2. Siklus udara 76%, 3. Penerangan/cahaya 84%, dan 4. Sistem keamanan 44%. Hal
ini berarti lingkungan kerja pada PT. Jamkrida Riau dapat dikatakan belum optimal. Penelitian
ini menggunakan motivasi kerja sebagai variable mediasi (intervening) dari pengaruh disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja merupakan cara untuk
memanfaatkan atau memperkerjakan pegawai yang memberi manfaat kepada organisasi.
Dengan adanya motivasi dimaksudkan pemberian daya dan upaya, karena motivasi merupakan
suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke suatu tujuan tertentu. Dengan adanya motivasi
kerja yang tinggi mengakibatkan daya kerja pegawai tersebut semakin meningkat sebaliknya
apabila motivasi rendah maka tidak adanya semangat kerja, mudah menyerah, dan kesulitan
menyelesaikan pekerjaannya (Syarifuddin, 2019). Motivasi merupakan dorongan bagi
karyawan untuk melakukan sesuatu, motivasi dapat berasal dari dalam diri maupun luar diri
seseorang. Aktifitas dalam bekerja dapat menimbulkan kejenuhan yang dapat menurunkan
motivasi dalam bekerja. Tanggapan karyawan terhadap motivasi menunjukkan kurang baik.
Hal ini diketahui dari jawaban para karyawan yang menyatakan tidak setuju dalam beberapa
pernyataan dan hal tersebut terlihat pada pernyataan. Adapun hasil pernyataan tidak setuju
diantaranya: 1. Saya merasa aman dan tanpa tekanan bekerja di perusahaan 56%, 2. Saya
diterima oleh teman kerja 60%, 3. Saya mendapatkan promosi jabatan jika hasil kerja baik 56%,
dan 4. Saya mendapat upgrade diri dari perusahaan ketika berhasil melakukan pekerjaan 68%.
Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya motivasi yang dirasakan karyawan sehingga hal
ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Disiplin kerja, dan lingkungan kerja, sangat berkaitan langsung dengan hasil kinerja
pegawai itu sendiri. Disiplin pegawai akan meningkat apabila organisasi selalu memberikan
motivasi kepada pegawainya. Pegawai akan bekerja dengan senang hati tanpa adanya paksaan
dan bekerja dengan nyaman sehingga akan memberikan hasil kerja yang baik dan hasil kinerja
yang baik pula. Disiplin kerja dan lingkungan kerja pada pegawai akan memberikan dampak
positif pada hasil pekerjaannya dan akan memberikan hasil yang optimal pada perusahaan.
Faktor-faktor disiplin kerja, dan lingkungan kerja apabila diperhatikan dengan baik oleh PT
Jamkrida Riau, maka dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada perusahan dan secara
otomatis tujuan perusahan juga dapat tercapai. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka
selanjutnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel
Intervening pada PT. Jamkrida Riau”.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Jamkrida Riau, Jl. Sumatera No. 25, Pekanbaru.
PT. Jamkrida Riau adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha penjaminan
kredit di daerah provinsi riau. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022 sampai dengan
data yang diperlukan telah lengkap. Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai PT. Jamkrida Riau yang berjumlah 65
orang. Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti dan mewakili populasi.
Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur
berupa kuesioner. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh. Menurut
Sugiyono (2018) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
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populasinya digunakan sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai

PT. Jamkirda Riau dimana jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 65 orang, maka

keseluruhan dalam populasi akan dijadikan sampel. Ada dua macam jenis data pada umumnya

yaitu data kuantitatif dan data kualitatif yang akan di jelaskan di bawah ini, penulis lebih
memfokuskan pada data kuantitatif dalam melakukan analisis ini. Data kuantitatif merupakan
data atau informasi yang di dapatkan dalambentuk angka. Dalam bentuk angka ini maka data
kuantitatif dapat di proses menggunakan rumus matematika atau dapat juga di analisis dengan
sistemstatistik. Data Kualitatif merupakan data yang berbentuk kata-kata atau verbal. Cara
memperoleh data kualitatif dapat di lakukan melalui wawancara (Sugiyono, 2018) Jenis Data
terdiri dari: Data Primer, Sugiyono (2018) data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri olah peneliti langsung
dari perusahaan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada
responden atau orang yang dijadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai
sarana mendapatkan informasi ataupun data. Contoh dari data primer yaitu hasil wawancara,
penyebaran kuesioner dan juga hasil observasi. Data Sekunder, Menurut Sugiyono (2018) data
sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Data sekunder diperoleh dari sumber yang tidak langsung seperti buku-buku yang mendukung

penelitian, dokumen, literature kepustakaan yang berhubungan dengan objek penelitian

berupa data jumlah pegawai, sejarah singkat, dan struktur organisasi.

Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data maka metode pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2018)
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai
cara. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data mengenai pengaruh disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel
intervening. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk menunjang
terselenggaranya penelitian menggunakan cara-cara pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari perusahaan. wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin menemukan hal-hal kecil
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono,
2018).

2. Kuesioner. Menurut Sugiyono (2018) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Peneliti melakukan pengambilan data langsung pada objek
penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner diberikan secara langsung
kepada responden yang dijadikan sampel, kuesioner yang diberikan berisi daftar pertanyaan
yang relevan dengan masalah yang akan diteliti yang harus dijawab oleh responden untuk
menghasilkan data yang dibutuhkan penulis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap motivasi kerja PT. Jamkrida Riau tetapi tidak signifikan. Artinya motivasi kerja
karyawan meningkat bukan karena kedisiplinan karyawan dalam bekerja tetapi dikarenakan
sebab yang lain sperti kinerja karyawan. Oleh karenya dalam penelitian ini, bahwa disiplin
kerja yang ditetapkan disuatu perusahan tidak mempengaruhi motivasi kerja karyawannya.
Karena karyawan yang memiliki motivasi kerja belum tentu memiliki disiplin dalam bekerja.
Meskipun dating terlambat tetapi dia memiliki motivasi dalam menyelesaikan pekerjaan
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dengan cepat dan mendapatkan kinerja yang maksimal (Kasmir, 2013). Menurut Sedarmayanti
(2017) Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal positif atau negatif,
motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja. Sedangkan
menurut Hafidzi dkk (2019) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja
efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi
adalah salah satu pendorong untuk seorang karyawan dalam bekerja. Penelitian yang
dilakukan Istigomah dan Suhartini (2015) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Maka dari itu jika disiplin kerja baik
maka motivasi kerja akan baik. Kedisiplin sangatlah penting bagi organisasi dimana disiplin
menjadi fakktor yang berpengaruh terhadap motivasi yang dimiliki setiap karyawan dalam
bekerja, dan dapat dilihat seberapa disiplinnya karyawan dalam bekerja setiap harinya, tidak
hanya disiplin yang baik motivasi juga harus dimiliki oleh setiap karyawan. Jika motivasi tidak
ada dalam diri karyawan maka kedisiplinan akan menurun dalam setiap harinya.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh lingkungan Kerja
terhadap Motivasi Kerja PT. Jamkrida Riau. Artinya apabila pengaruh lingkungan Kerja baik
maka Motivasi Kerja juga akan baik. Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja adalah sesuatu
yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas seperti temperatur, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat
kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman akan
membuat karyawan bekerja dengan nyaman pula dan dapat menghasilkan kinerja yang baik
sehingga dapat menunjang kepuasan dalam bekerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Josephine dan Harjanti (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja PT. Tricopta. Hal tersebut menunjukkan lingkungan kerja meliputi
lingkungan kerja dari lingkungan teknologi, lingkungan kerja dari lingkungan manusia dan
lingkungan kerja dari lingkungan organisasional terbukti memotivasi karyawan agar tingkat
produktifitas karyawan meningkat. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kultsum (2017)
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, karena
lingkungan kerja yang nyaman dapat memotivasi karyawan dalam bekerja. Penelitian ini
sependapat dengan penelitian Basori, Wawan Prahiawan dan Daenulhay (2017) bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap
Kinerja Pegawai PT. Jamkrida Riau. Artinya apabila pengaruh disiplin kerja baik maka Kinerja
Pegawai juga akan baik. Menurut Siswanto (2013) disiplin kerja merupakan suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik
yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
Karyawan yang disiplin artinya karyawan yang dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan
sesuai dengan peraturan yang ada dalam organisasi. Menurut Efendi (2018) kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan
etika. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kamalisa, Karnadi dan Sari (2022) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja ASN.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggara dan Almasdi (2022) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota unit SPKT (Sentra Pelayanan
Kepolisian Terpadu) Polres Merangin. Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Feel, Herlambang dan Rozzaid (2018) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Sekarputih. Dalam hal ini semakin baik
disiplin kerja maka akan semakin baik pula kinerja karyawan. Dengan adanya tingkat disiplin
kerja karyawan maka hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi.

Pengaruh Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai PT. Jamkrida Riau. Artinya apabila pengaruh lingkungan Kerja baik
maka Kinerja Pegawai juga akan baik. Dalam suatu organisasi lingkungan kerja yang baik dapat
memberikan semangat dalam bekerja untuk mencapai hasil kerja yang baik. Jadi lingkungan
kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai, karena jika kinerja karyawan baik maka
akan memberikan keuntungan bagi organisasi untuk mencapai tujuan dalam organisasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Asfar dan Anggraeni (2020) menyatakan bahwa lingkungan
kerja secara langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Apabila lingkungan kerja semakin aman dan nyaman, maka akan mengalami peningkatan
dalam bekerja. Faktor yang menyebabkan tingkat kinerja baik dapat dilihat dari lingkungan
karena suasana lingkungan yang baik dan kondusif maka karyawan semakin nyaman dan
menghasilkan kinerja yang baik dalam mencapai tujuan. Penelitian yang dilakukan oleh Arifa
dan Muhsin (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadaap
kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Feel, Herlambang
dan Rozzaid (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Sekarputih. Semakin baik dan nyaman
lingkungan kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik pula.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh motivasi Kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Jamkrida Riau. Artinya apabila pengaruh motivasi Kerja baik maka
kinerja karyawan juga akan baik. Motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam
mencapai tujuan organisasi. Motivasi yang baik akan dapat dilihat dari seberapa tinggi kinerja
yang dihasilkan, motivasi juga menjadi dorongan oleh setiap karyawan untuk menjalankan
tugas yang diberikan. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Arifa dan Muhsin (2018)
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja.. SSelanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Dewita Kamalisa, Karnadi dan Lita Permata Sari (2022). Menyatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja ASN. Jika motivasi kerja
baik dalam pemberiannya dan benar maka kinerja karyawan akan meningkat. Motivasi kerja
sangatlah penting bagi semua pekerja karena merupakan salah satu hal yang harus didapat oleh
ASN dalam bekerja karena akan menunjukkan seberapa tinggi nantinya kinerja yang akan
dihasilkan oleh ASN, dan bagaimana motivasi yang dimiliki oleh setiap ASN ini memiliki
dorongan tersendiri dalam melakukan tanggung jawab dari setiap pekerjaan yang dilakukan
karyawan setiap hari.

Pengaruh Motivasi Kerja Dalam Memediasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh disiplin kerja

terhadap Kkinerja melalui motivasi kerja. Artinya motivasi tidak bisa menjadi variable

intervening terhadap disiplin kerja terhadap kinerja. Diketahui pengaruh langsung disiplin
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kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,289 Sedangkan pengaruh tidak langsung disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebesar 0,023. Dengan demikian maka
pengaruh tidak langsung (0,023) < pengaruh langsung (0,289). Karena nilai hubungan tidak
langsung lebih kecil dari pada hubungan langsung maka hal tersebut membuktikan bahwa
motivasi kerja tidak mampu memediasi hubungan antara pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karywan. Dikarenakan semakin tinggi disiplin kerja maka motivasi kerja karywan akan
meningkat sehingga memberi dampak semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan karyawna
dalam melakukan pekerjaan dan begitu juga sebaliknya. Hal ini didukung dengan penelitian
Andi Hasryningsih Asfar dan Rita Anggraeni (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang tidak signifikan antara disiplin kerja melalui motivasi terhadap kinerja pegawai.
Kemudian menurut Anggara dan Almasdi (2022) menjelaskan bahwa Secara tidak langsung
Disiplin Kerja melalui motivasi mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja.
Hasibuan (2011) mengatakan bahwa kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari
manajeman sumber daya manusia. Semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa
disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Penelitian yang
dilakukan oleh Arifa dan Muhsin (2018) menyatakan menyatakan bahwa motivasi kerja
merupakan faktor penting dalam perusahaan. Dimana dalam perusahaan yang memiliki
motivasi yang baik terhadap setiap karyawan maka setiap karyawan akan merasa terdorong
dan memiliki semangat dalam melakukan pekerjaannya sehingga karyawan dapat memberikan
hasil yang baik dalam mencapai tujuan perusahaan.

Pengaruh Motivasi Kerja Dalam Memediasi Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja melalui motivasi kerja. Artinya apabila lingkungan kerja baik maka kinerja
karyawan melalui motivasi kerja juga akan baik. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asfar
dan Anggraeni (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara
lingkungan kerja melalui motivasi terhadap kinerja pegawai. Artinya variabel lingkungan kerja
secara tidak langsung signifikan melalui motivasi berdampak pada kinerja pegawai. Maka pada
penelitian ini adalah intervening motivasi dapat memediasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lianasari dan Ahmadi (2022)
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi kerja
tidak dapat memediasi variabel kompetensi dan kinerja karyawan, dan juga motivasi kerja
tidak dapat memediasi variabel lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Lianasari dan Ahmadi (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak dapat memediasi
variable kompetensi dan kinerja karyawan, dan juga motivasi kerja tidak dapat memediasi
variable lingkungan kerja dan kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, pada bab ini akan diutarakan kesimpulan
dan saran yang sistematik, untuk lebih jelasnya akan dikemukakan satu persatu sebagai
berikut. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Jamkrida Riau. Artinya
semakin tinggi disiplin kerja pegawai maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai.
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Jamkrida Riau. Artinya
semakin baik lingkungan kerja di suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula kinerja
pegawai. Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Motivasi pada Pegawai pada PT. Jamkrida
Riau. Artinya pegawai yang memiliki disiplin dalam bekerja belum tentu memiliki motivasi
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dalam bekerja dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada PT. Jamkrida Riau. Artinya perusahaan memiliki
lingkungan kerja yang baik maka pegawai akan memiliki motivasi dalam bekerja dengan
maksimal. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Jamkrida Riau.
Artinya pegawai yang bekerja dengan baik, maksimal dalam mengerjakan pekerjaan akan
meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Motivasi Kerja mampu memediasi pengaruh Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Jamkrida Riau. Artinya semakin baik Disiplin Kerja
yakni selalu hadir tepat waktu saat bekerja dan dapat menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
tugas saya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, maka akan dapat membuat kinerja
pegawai meningkat dan memiliki motivasi dalam bekerja yakni bertanggung jawab terhadap
tugas dan pekerjaan yang diberikan. Motivasi Kerja mampu memediasi pengaruh Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Jamkrida Riau. Artinya semakin baik Lingkungan
Kerja yakniruang kerja memiliki pencahayaan yang nyaman untuk bekerja, maka akan dapat
membuat kinerja pegawai yaitu mengerjakan tugas dengan baik dan benar meningkat dan
memiliki motivasi dalam bekerjayaitu bersemangat dalam bekerja.
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